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Abstract 

This study aims to analyze the management of an integrative curriculum at Pondok Pesantren Darul Falah Bandar 

Lampung, which combines the Salafiyyah Curriculum, KMI Gontor Curriculum, and the Ministry of Religious 

Affairs Curriculum into a unified educational system. The research employs a qualitative approach with a case 

study design, where data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and document 

analysis, and then analyzed interactively through data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings indicate that at the planning stage, curriculum integration remains partial and is not yet supported by a 

comprehensive conceptual design. At the implementation stage, the curriculum has been applied simultaneously 

within a boarding school system; however, it results in a high learning burden and suboptimal synchronization of 

learning materials. Meanwhile, at the evaluation stage, assessment systems are still conducted separately, thus 

failing to measure learning outcomes holistically. These findings highlight that the success of an integrative 

curriculum is strongly determined by the systemic coherence of curriculum management functions, including 

planning, implementation, and evaluation. The implications of this study suggest the need to develop a structured 

integrative curriculum management model through strengthening coordination among stakeholders, organizing a 

proportional learning load, and developing an integrated evaluation system to enhance the quality of Islamic 

boarding school education sustainably. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan Islam di era global menuntut adanya rekonstruksi paradigma 

kurikulum yang tidak lagi memisahkan secara dikotomis antara ilmu agama dan ilmu umum, 

melainkan mengintegrasikannya dalam satu sistem pembelajaran yang holistik dan 

berkelanjutan. Kurikulum integratif dipandang sebagai pendekatan strategis dalam menjawab 

tuntutan tersebut karena mampu mengembangkan kompetensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik secara seimbang [1], [2], [3]. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi kurikulum berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran, penguatan karakter religius, serta pengembangan keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi [4], [5], [6]. Selain itu, integrasi 

kurikulum juga berperan dalam mengatasi dualisme pendidikan antara ilmu agama dan ilmu 

umum yang selama ini menjadi problem epistemologis dalam sistem pendidikan Islam [7], [8], 

[9]. 

 Dalam konteks pendidikan pesantren, kurikulum integratif memiliki urgensi yang tinggi 

mengingat karakteristik pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai keislaman yang 

terus beradaptasi dengan perkembangan zaman. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat 

transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai institusi pendidikan yang dituntut mampu 

menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik dan sosial [10], [11], [12]. Oleh karena 

itu, manajemen kurikulum integratif menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

integrasi tersebut. Studi terdahulu menegaskan bahwa efektivitas integrasi kurikulum sangat 

bergantung pada optimalisasi fungsi manajemen yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan [13], [14], [15]. Selain itu, 

integrasi yang dikelola dengan baik terbukti mampu meningkatkan mutu lulusan pesantren 

dalam aspek akademik, spiritual, dan sosial [16], [17], [18].  

Meskipun demikian, implementasi kurikulum integratif di pesantren masih menghadapi 

berbagai tantangan. Beberapa penelitian mengungkapkan adanya kendala dalam bentuk 

lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan, tumpang tindih materi pembelajaran, serta 

tingginya beban belajar akibat penggabungan beberapa kurikulum dalam satu sistem [19], [20], 

[21]. Selain itu, sistem evaluasi yang belum terintegrasi juga menjadi hambatan dalam 

mengukur capaian pembelajaran secara komprehensif [22], [23], [24]. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi kurikulum sering kali masih bersifat administratif dan belum mencapai 

integrasi substantif yang menyatukan seluruh komponen pembelajaran. Untuk memperkuat 

posisi penelitian ini dalam peta kajian ilmiah, dilakukan analisis bibliometrik menggunakan 

perangkat lunak VOSviewer yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Keterkaitan Keyword Penelitian tentang Manajemen Kurikulum Integratif di Pesantren 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa kata kunci kurikulum memiliki posisi sentral dan 

berkaitan erat dengan manajemen serta pesantren, yang menunjukkan bahwa ketiga konsep 

tersebut menjadi fokus utama dalam kajian pendidikan Islam. Namun demikian, keterkaitan 

dengan konsep kurikulum integratif masih relatif terbatas dan belum membentuk klaster 

penelitian yang kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian mengenai manajemen 

kurikulum integratif dalam konteks pesantren masih belum berkembang secara komprehensif. 

Sejalan dengan itu, penelitian ini mengambil konteks Pondok Pesantren Darul Falah Bandar 

Lampung sebagai representasi pesantren kombinasi yang mengintegrasikan Kurikulum 

Salafiyyah, KMI Gontor, dan Kurikulum Kementerian Agama dalam satu sistem pendidikan. 

Kompleksitas integrasi tiga kurikulum ini menuntut adanya manajemen yang sistematis agar 

tidak terjadi tumpang tindih maupun beban belajar yang berlebihan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum integratif di pesantren 

tersebut belum sepenuhnya berjalan secara terpadu. Pada tahap perencanaan, integrasi masih 

bersifat parsial dan belum didasarkan pada desain konseptual yang menyeluruh. Pada tahap 

pelaksanaan, ketiga kurikulum dijalankan secara simultan dalam sistem boarding, namun 

menimbulkan beban belajar yang tinggi serta belum optimalnya sinkronisasi materi. Sementara 

itu, pada tahap evaluasi, sistem penilaian masih dilakukan secara terpisah sehingga belum 

mampu menggambarkan capaian pembelajaran secara holistik. Temuan awal ini memperkuat 

hasil analisis bibliometrik yang menunjukkan bahwa kajian mengenai manajemen kurikulum 

integratif masih memiliki celah penelitian, khususnya dalam konteks integrasi multi-kurikulum 

dalam satu lembaga pendidikan pesantren. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) berupa keterbatasan studi yang mengkaji secara komprehensif keterpaduan 

fungsi manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi—dalam sistem 

integratif berbasis pesantren. 



 

24 | 
 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kurikulum 

integratif di Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung secara mendalam, dengan fokus 

pada bagaimana kurikulum direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis dalam 

mengintegrasikan Kurikulum Salafiyyah, KMI Gontor, dan Kurikulum Kementerian Agama. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan konsep 

manajemen kurikulum integratif serta kontribusi praktis bagi peningkatan mutu pengelolaan 

pendidikan pesantren. 

 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai manajemen kurikulum integratif di Pondok Pesantren 

Darul Falah Bandar Lampung. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap 

kompleksitas fenomena sosial dan proses manajerial yang terjadi secara alamiah dalam konteks 

pendidikan pesantren [25], [26], [27]. Desain studi kasus digunakan karena penelitian ini 

berfokus pada satu kasus spesifik yang memiliki karakteristik unik, yaitu integrasi tiga 

kurikulum berbeda Kurikulum Salafiyyah, KMI Gontor, dan Kurikulum Kementerian Agama 

dalam satu sistem pendidikan, sehingga memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

dinamika perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum secara kontekstual [28], [29], 

[30]. 

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung selama satu 

semester pada tahun akademik berjalan, dengan mempertimbangkan ketercukupan waktu 

untuk mengamati siklus manajemen kurikulum secara utuh. Subjek penelitian ditentukan 

secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan 

kurikulum, meliputi pimpinan pesantren, wakil bidang kurikulum, serta tenaga pendidik yang 

mengimplementasikan kurikulum integratif. Pemilihan informan secara purposive ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang relevan, mendalam, dan sesuai dengan fokus penelitian 

[29], [30], [31]. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan 

untuk menggali informasi terkait proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum 

integratif dari perspektif para pengelola dan pelaksana pendidikan. Observasi partisipatif 

dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik implementasi kurikulum dalam kegiatan 

pembelajaran maupun aktivitas keseharian santri di lingkungan pesantren, sehingga diperoleh 

data yang bersifat naturalistik. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan terhadap berbagai 

dokumen resmi seperti kurikulum, jadwal kegiatan, notulen rapat, serta arsip evaluasi untuk 

melengkapi dan memverifikasi data hasil wawancara dan observasi. 

 Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan [32]. Reduksi data dilakukan 

dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus 

penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan 

pemahaman terhadap pola dan hubungan antar temuan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan 

dilakukan secara induktif dengan menginterpretasikan makna dari data yang telah dianalisis 

sehingga menghasilkan temuan yang valid dan bermakna. 

 Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga 

menerapkan teknik member check untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan 

realitas yang dimaksud oleh informan, serta melakukan audit trail untuk menjaga transparansi 
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proses penelitian. Dengan pendekatan metodologis ini, diharapkan hasil penelitian memiliki 

tingkat kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas yang tinggi serta memenuhi standar 

penelitian ilmiah bereputasi internasional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian mengenai manajemen kurikulum integratif di Pondok Pesantren Darul Falah 

Bandar Lampung menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum yang mengintegrasikan 

Kurikulum Salafiyyah, KMI Gontor, dan Kurikulum Kementerian Agama dilaksanakan 

melalui tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Temuan penelitian 

disajikan secara sistematis pada Tabel 1. 

Tabel 1. Temuan Manajemen Kurikulum Integratif 

Aspek 

Manajemen 

Indikator Temuan Penelitian 

Perencanaan Penyusunan 

kurikulum 

Kurikulum Salafiyyah, KMI, dan Kemenag disusun secara terpisah 

oleh unit masing-masing  
Koordinasi Koordinasi antar pengelola kurikulum masih terbatas dan belum 

terstruktur  
Integrasi tujuan dan 

materi 

Belum terdapat desain kurikulum integratif yang menyatukan 

tujuan, konten, dan strategi pembelajaran 

Pelaksanaan Implementasi 

kurikulum 

Ketiga kurikulum dilaksanakan secara simultan dalam sistem 

boarding school  
Beban belajar Jadwal pembelajaran padat menyebabkan tingginya beban belajar 

santri  
Sinkronisasi materi Masih ditemukan tumpang tindih materi antar kurikulum  
Integrasi nilai Integrasi tampak dalam kehidupan sehari-hari santri yang 

menggabungkan aspek akademik dan religius 

Evaluasi Sistem penilaian Evaluasi dilakukan secara terpisah sesuai karakteristik masing-

masing kurikulum  
Standar evaluasi Kurikulum Kemenag berbasis standar nasional, sedangkan 

Salafiyyah dan KMI berbasis keagamaan dan karakter  
Integrasi hasil 

belajar 

Belum terdapat sistem evaluasi terpadu untuk mengukur capaian 

pembelajaran secara holistik 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa implementasi manajemen kurikulum 

integratif telah berjalan pada aspek operasional, khususnya pada tahap pelaksanaan yang 

menunjukkan adanya integrasi dalam praktik pembelajaran dan kehidupan santri. Namun 

demikian, pada aspek perencanaan dan evaluasi, integrasi belum sepenuhnya terwujud secara 

sistematis, yang ditunjukkan oleh masih terpisahnya desain kurikulum serta sistem penilaian 

antar kurikulum yang diterapkan. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum integratif di Pondok 

Pesantren Darul Falah Bandar Lampung belum sepenuhnya berjalan secara sistematis, 

khususnya pada aspek perencanaan dan evaluasi, meskipun pada tahap pelaksanaan telah 

menunjukkan adanya integrasi dalam praktik pendidikan berbasis asrama. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa integrasi kurikulum di lembaga 

pendidikan Islam sering kali menghadapi kendala pada tahap perencanaan akibat lemahnya 
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koordinasi antar pemangku kepentingan dan belum adanya desain kurikulum yang terpadu 

[19], [33], [34]. Namun demikian, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa kompleksitas integrasi meningkat secara signifikan ketika lebih dari dua 

kurikulum diintegrasikan secara simultan, sehingga membutuhkan pendekatan manajerial 

yang lebih sistematis dan kolaboratif. 

Pada aspek pelaksanaan, temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa integrasi 

kurikulum di pesantren cenderung lebih efektif terjadi dalam praktik kehidupan sehari-hari 

santri dibandingkan pada level perencanaan formal. Hal ini sejalan dengan studi yang 

menegaskan bahwa budaya pesantren berperan penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

keislaman melalui aktivitas keseharian [20], [35]. Namun, penelitian ini juga menemukan 

bahwa implementasi multi-kurikulum menimbulkan beban belajar yang tinggi, yang 

berpotensi menurunkan efektivitas pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan penelitian lain 

yang menyebutkan bahwa overload kurikulum dapat berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan dan capaian belajar peserta didik [36], [37], [38]. Dengan demikian, integrasi 

kurikulum tidak hanya memerlukan penyelarasan konten, tetapi juga pengelolaan beban belajar 

yang proporsional. Selanjutnya, pada aspek evaluasi, penelitian ini memperkuat temuan bahwa 

sistem penilaian merupakan salah satu komponen paling sulit untuk diintegrasikan dalam 

kurikulum integratif [36], [37], [38]. Perbedaan standar dan pendekatan evaluasi antar 

kurikulum menyebabkan belum terbentuknya sistem penilaian yang mampu mengukur capaian 

pembelajaran secara holistik. Penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan 

menunjukkan bahwa hambatan utama terletak pada perbedaan paradigma evaluasi, di mana 

kurikulum formal lebih berorientasi pada capaian akademik, sementara kurikulum pesantren 

lebih menekankan aspek religius dan karakter. Hal ini menunjukkan perlunya model evaluasi 

integratif yang mampu mengakomodasi berbagai dimensi pembelajaran. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, sebagian besar studi hanya berfokus 

pada integrasi dua kurikulum atau menitikberatkan pada aspek tertentu seperti pembentukan 

karakter dan integrasi nilai keislaman [1], [2], [4]. Penelitian ini memberikan kontribusi yang 

lebih komprehensif dengan menganalisis integrasi tiga kurikulum sekaligus dalam satu sistem 

pendidikan, serta mengkaji keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai 

satu kesatuan manajemen kurikulum. Selain itu, penelitian ini juga berbeda dari studi yang 

hanya menyoroti implementasi kurikulum [5], [6], [9], karena secara khusus menempatkan 

fungsi manajemen sebagai kerangka analisis utama dalam memahami keberhasilan integrasi 

kurikulum. 

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif manajemen kurikulum 

integratif berbasis multi-kurikulum dalam konteks pesantren kombinasi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi kurikulum tidak dapat dicapai secara optimal tanpa adanya 

keterpaduan yang sistematis antara tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan 

demikian, penelitian ini menawarkan pemahaman baru bahwa integrasi kurikulum harus 

dibangun melalui pendekatan sistemik yang mencakup integrasi desain kurikulum, integrasi 

praktik pembelajaran, dan integrasi sistem evaluasi dalam satu kerangka manajerial yang utuh. 

Implikasi penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya kajian manajemen kurikulum dengan menghadirkan model integrasi multi-

kurikulum yang relevan dengan konteks pendidikan pesantren. Secara praktis, hasil penelitian 

ini memberikan rekomendasi bagi pengelola pesantren untuk memperkuat koordinasi dalam 
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perencanaan kurikulum, menyusun desain integrasi yang lebih sistematis, serta 

mengembangkan sistem evaluasi terpadu yang mampu mengukur capaian pembelajaran secara 

komprehensif. Selain itu, penataan beban belajar santri juga menjadi implikasi penting untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi kurikulum integratif. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini 

hanya dilakukan pada satu lokasi sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas ke 

seluruh konteks pesantren di Indonesia. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif 

memungkinkan adanya subjektivitas dalam interpretasi data, meskipun telah diminimalkan 

melalui teknik triangulasi. Penelitian ini juga belum mengkaji secara kuantitatif dampak 

implementasi kurikulum integratif terhadap hasil belajar santri. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed methods serta melibatkan lebih 

banyak lokasi penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan generalisasi 

yang lebih kuat. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum integratif di Pondok Pesantren 

Darul Falah Bandar Lampung telah diimplementasikan melalui integrasi Kurikulum 

Salafiyyah, KMI Gontor, dan Kurikulum Kementerian Agama, namun belum sepenuhnya 

berjalan secara sistematis dan terpadu pada seluruh fungsi manajemen. Pada tahap 

perencanaan, integrasi masih bersifat parsial karena belum adanya desain kurikulum yang 

menyatukan tujuan, konten, dan strategi pembelajaran secara komprehensif. Pada tahap 

pelaksanaan, integrasi telah terlihat dalam praktik pembelajaran dan kehidupan santri berbasis 

asrama, meskipun dihadapkan pada tantangan berupa beban belajar yang tinggi dan belum 

optimalnya sinkronisasi materi. Sementara itu, pada tahap evaluasi, sistem penilaian masih 

dilakukan secara terpisah sehingga belum mampu menggambarkan capaian pembelajaran 

secara holistik. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan kurikulum integratif sangat 

bergantung pada keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam satu 

kerangka manajemen yang sistemik. Oleh karena itu, diperlukan penguatan koordinasi antar 

pemangku kepentingan, pengembangan desain kurikulum integratif yang lebih terstruktur, 

serta penerapan sistem evaluasi terpadu guna meningkatkan efektivitas dan mutu pendidikan 

pesantren secara berkelanjutan. 
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